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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang berjudul 

“studi kesesuaian sarana dan prasarana ruang praktik program keahlian teknik 

instalasi pemanfaatan tenaga listrik (TIPTL) di SMK Swasta Teladan Medan Tahun 

Pembelajaran 2015/2016” dapat diambil kesimpulan yaitu  

5.1.1. Tingkat kesesuaian prasarana ruang praktik program keahlian TIPTL di SMK 

Swasta Teladan Medan Tahun Pembelajaran 2015/2016 adalah 75,88% atau 

termasuk dalam kriteria sesuai. 

5.1.2. Tingkat kesesuaian sarana ruang praktik program keahlian TIPTL di SMK 

Swasta Teladan Medan Tahun Pembelajaran 2015/2016 adalah 83,58% atau 

termasuk dalam kriteria sesuai. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1. Perlunya pemisahan ruangan praktik yang disesuaiakan dengan jenis-jenis 

yang tercantum dalam Permendiknas nomor 40 tahun 2008, yaitu a) ruang 

laboratorium dasar teknik elektro, b) ruang area perawatan dan perbaikan 

peralatan listrik, c) ruangan penyimpanan dan instruktur. 
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5.2.2. Perlunya perluasan ruangan praktik sesuai dengan Permendiknas nomor 40 

tahun 2008, agar luas ruangan sesuai dengan kapasitas peserta didik dan rasio 

per peserta didik juga dapat terpenuhi.  

5.2.3. Menyediakan lemari penyimpanan alat dan bahan pada setiap ruang praktik. 

5.2.4. Melakukan inventarisasi secara berkala sehingga alat dan bahan praktik dapat 

teradministrasi dengan baik dan akurat. 

5.2.5. Pembaharuan tempat sampah dengan ukuran yang sesuai agar dapat sesuai 

ditempatkan di dalam ruangan. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan tentang “studi kesesuaian sarana dan 

prasarana ruang praktik program keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga 

listrik (TIPTL) di SMK Swasta Teladan Medan Tahun Pembelajaran 2015/2016” 

mempunyai keterbatasan diantaranya: 

5.3.1. Kesesuaian prasarana hanya terkait pada aspek luas, dan lebar ruang praktik 

yang di cantumkan dalam Permendiknas. 

5.3.2. Kesesuaian sarana hanya terkait pada aspek perabot, peralatan praktik, media 

pendidikan dan peralatan pendukung yang di cantumkan dalam 

Permendiknas dan instrumen verifikasi SMK penyelenggara ujian praktik 

nasional dari BSNP tahun 2013/2014. 

5.3.3. Pemenuhan sarana dan prasarana diluar Permendiknas no 40 tahun 2008 dan 

instrumen verifikasi dari BSNP belum dikaji dalam penelitian ini. 

5.3.4. Hasil penelitian merupakan data yang diperoleh pada tahun pembelajaran 

2015/2016. 


